
 

5-1 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil analisis spasial yang telah dilakukan adalah sebagai berikut 

1. Dari metode Thiessen Polygon didapatkan hasil bahwa rata-rata luas 

daerah cakupan tempat berbelanja utama lebih besar dibandingkan 

pilihan tempat berbelanja alternatif. Metode Buffer memberikan hasil 

yang berbeda, dimana rata-rata luas daerah cakupan tempat berbelanja 

alternatif lebih besar dibandingkan tempat berbelanja utama. Hasil ini 

menunjukkan ketidaksesuaian antara luas cakupan layanan suatu lokasi 

belanja dengan luas jangkauan lokasi belanja pilihan responden terhadap 

lokasi belanja. Lebih lanjut hal ini menunjukkan bahwa kedekatan lokasi 

belanja dengan tempat tinggal tidak memastikan pelaku belanja akan 

memiliki lokasi belanja yang terdekat dengannya. 

2. Luas daerah cakupan dari masing-masing minimarket, pasar, dan 

supermarket berbeda-beda secara signifikan. Minimarket memiliki 

cakupan yang paling kecil. Jarak rata-rata dari tempat tinggal ke 

minimarket, pasar, dan supermarket adalah 0,45 km, 1,80 km, dan 1,89 

km. Analisis menunjukkan bahwa pelaku belanja memilih lokasi belanja, 

baik untuk perjalanan ke lokasi belanja utama atau alternatif serta untuk 

jenis lokasi belanja supermarket, pasar maupun minimarket, tidak hanya 

mempertimbangkan jarak dari tempat tinggal, namun juga 

mempertimbangkan durasi dan biaya perjalanan. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan moda 

transportasi yang digunakan untuk menuju lokasi belanja utama maupun 

alternatif serta masing-masing jenis tempat belanja. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan data seluruh 

lokasi berbelanja yang ada di lokasi studi, sehingga dapat diketahui 

distribusi besaran ketertarikan tiap jenis lokasi belanja. 
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